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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Negara Indonesia adalah salah satu negara yang identik dengan negara 

kepulauan dengan wilayah yang begitu luas dan beraneka ragam budaya. Suatu 

negara yang memiliki keadaan perekonomian yang stabil merupakan salah satu 

aspek yang membentuk landasan suatu negara menjadi lebih kompeten. Dalam 

perekonomian sebuah negara, harus dilakukan langkah-langkah yang tepat agar 

pembangunan dapat terus dilakukan dengan baik. Salah satu cara yang harus 

dilakukan adalah dengan menjaga kesimbangan antara pendapatan dan 

pengeluaran negara sehingga kestabilan tersebut dapat dicapai.  

Indonesia sebagai negara dengan potensi ekonomi yang besar dan kuat 

harus mampu menjaga stabilitas ekonomi dan melakukan langkah-langkah yang 

tepat demi pembangunan negara yang berkelanjutan. Perekonomian di Indonesia 

terbagi menjadi beberapa bagian dengan beragam tingkat pendapatan yang 

diterima. Sumber pendapatan di Indonesia terbagi menjadi tiga, yaitu pajak, non 

pajak, dan hibah. Penerimaan pajak merupakan sumber pendapatan yang memiliki 

kontribusi paling besar terhadap perekonomian di Indonesia.  

Perkembangan pajak di Indonesia semakin meningkat dari masa ke masa, 

Pajak ditempatkan pada posisi teratas sebagai sumber penerimaan yang pertama 

dan utama dalam meningkatkan kas negara. Untuk itu perlu adanya peningkatan 

kesadaran dan kepedulian masyarakat dalam mewujudkan terciptanya masyarakat 
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yang taat pajak. Hal tersebut dapat dilihat dari semakin tingginya target 

penerimaan negara yang diharapkan dari sektor pajak. 

Pajak merupakan sumber pendapatan nasional dan daerah  terbesar dan 

memegang peranan yang sangat penting dalam mendorong pembangunan 

nasional. Pajak digunakan untuk membiayai pembangunan yang bermanfaat bagi 

kepentingan bersama untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran 

masyarakat. Sebagian besar pembangunan Indonesia dibiayai oleh penerimaan 

pajak. Pajak yang timbul dari warga negara Indonesia dan warga negara Indonesia 

wajib membayar pajak tersebut. Pajak dapat dipaksakan dalam penagihannya, 

Sampai saat ini masih banyak pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab karena 

kurangnya kesadaran untuk membayar pajak. Pemerintahan bertanggung jawab 

untuk melakukan pelayanan publik untuk memenuhi kesejahteraan diberbagai 

bidang kehidupan seperti pendidikan, kesehatan, perekonomian, keamanan, 

kebebasan beragama, dan lain sebagainnya. 

Pemungutan pajak merupakan wujud sebuah Kewajiban Negara dan 

perlibatan Wajib Pajak secara langsung dan bersama-sama untuk memenuhi 

kewajiban pajak untuk ikut berpartisipasi dalam membiayai negara dan 

membangun negara. Di Indonesia, pemungutan pajak menggunakan Self 

Assessment System, yaitu  sistem pemungutan pajak yang memberikan hak, 

kepercayaan, dan tanggung jawab kepada wajib pajak untuk menghitung, 

membayar, dan melaporkannya sendiri jumlah pajak yang terutang dan aparat 

pajak (fiskus) hanya bertugas melakukan penyuluhan, pembinaan, pengawasan 

dan pemeriksaan terhadap kewajiban perpajakannya. Melalui sistem ini 
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pelaksanaan administrasi perpajakan diharapkan dapat mempermudah dalam 

pelaksanaan, tertib dan terkendali. 

Salah satu indikator bahwa daerah otonom mampu berpemerintahan 

sendiri adalah kemampuan keuangan daerah. Daerah otonom harus memiliki 

kekuatan dan kemampuan untuk mengeksplorasi sumber keuangan mereka sendiri 

dan meminimalkan ketergantungan pada dukungan pemerintah pusat. Hasil dari 

mewujudkan otonomi daerah adalah setiap daerah harus meningkatkan 

pendapatan daerahnya sendiri guna membiayai urusan rumah tangga daerah 

tersebut. 

Pajak daerah ialah sebagai bagian dari otonomi daerah yang dapat 

ditandai dengan penyerahan wewenang yang besar dari pemerintahan pusat pada 

pemerintah daerah demi mengatur rumah tangganya sendiri. Penyerahan 

wewenang ini dapat diharapkan bisa menyegerakan pemerintah daerah untuk 

merealisasikan kesejahteraan yang lebih besar bagi masyarakatnya. Penyerahan 

wewenang ini tidak sekedar dari bagian administrasi pemerintah, namun dari 

bagian keuangan juga.  

Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah 2004, otonomi daerah merupakan suatu hak, kewenangan, dan kewajiban 

bagi daerah otonom untuk mengatur serta mengurus sendiri urusan-urusan 

pemerintahan dan kepentingan kesejahteraan masyarakat setempat sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan, (Sofyan, 2016). Terdapat penambahan 

5 jenis Pajak Daerah yang telah telah diatur dalam Undang-undang No. 28 Tahun 

2009 secara spesifik sebagai berikut, pajak provinsi meliputi pajak kendaraan 
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bermotor, bea balik nama kendaraan bermotor, pajak air permukaan, dan pajak 

tembakau. Pajak provinsi/kota, yaitu pajak daerah yang dipungut oleh pemerintah 

provinsi/kota, meliputi pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak reklame, 

pajak penerangan, dan pajak mineral bukan logam dan batu, pajak parkir, pajak air 

tanah, pajak sarang burung walet, Pajak Bumi Bangunan pedesaan dan perkotaan, 

Biaya pengalihan hak guna tanah dan bangunan, (Patria, 2016).  

Agar tercapainya kesejahteraan masyarakat, maka perekonomian di 

daerah tersebut harus baik. Semakin tinggi tingkat pendapatan di daerah tersebut, 

maka semakin baik pula kesejahteraan masyarakat di daerah tersebut. Dari 

penjelasan mengenai pajak daerah tersebut maka dapat dilihat pada Tabel 1.1 

Target Anggaran dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah dan Pajak Daerah di Kota 

Palembang Tahun 2017-2020 (Dalam Rupiah) sebagai berikut: 

Tabel 1.1. Target Anggaran dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

dan Pajak Daerah di Kota Palembang Tahun 2017-2020 (Dalam Rupiah) 

Tahun Akun Target Anggaran Realisasi % 

2017 

Pendapatan 

Asli Daerah 
894.010.465.679 1.091.704.605.855 122,11 % 

Pajak 

Daerah 
602.012.516.072 680.012.752.910 112,96 % 

2018 

Pendapatan 

Asli Daerah 
1.055.615.406.565 953.302.082.628 90,31 % 

Pajak 

Daerah 
703.685.000.000 721.012.771.615 102,46 % 

2019 

Pendapatan 

Asli Daerah 
1.652.647.400.000 1.081.114.690.868 65,42 % 

Pajak 

Daerah 
1.314.232.400.000 832.056.845.614 63,31 % 

 

2020 

Pendapatan 

Asli Daerah 
1.844.718.837.000 1.032.720.967.940 55,98 % 

 Pajak 

Daerah 
1.502.005.000.000 787.923.892.941 52,46 % 

Sumber: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan 
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Pada Tabel 1.1 Target Anggaran dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah 

dan Pajak Daerah di Kota Palembang Tahun 2017-2020 (Dalam Rupiah) dapat 

dilihat bahwa pemerintah selalu meningkatkan target anggaran setiap tahunnya, 

namun realisasi yang di dapat tidak mencapai target yang telah ditetapkan. 

Sehingga persentase dari realisasi selalu menurun setiap tahunnya. Pajak daerah 

harus diperhatikan pencapaiannya apakah mencapai target atau tidak, agar pada 

tahun mendatang dapat dilakukan evaluasi atau perbaikan supaya mencapai target 

dan dapat memberikan sebuah kontribusi yang lebih besar untuk Pendapatan Asli 

Daerah. 

Dari segi perekonomian negara, perekonomian di Indonesia dapat dilihat 

dari beberapa sumber pendapatannya agar dapat meningkatkan pendapatan 

daerah, salah satu sumbernya melalui penerimaan pajak restoran. Kota Palembang 

saat ini sudah memiliki pembangunan infrastruktur yang sudah sangat maju, ini 

membuktikan bahwa Kota Palembang sudah sangat berkembang pesat. Hal ini 

dapat menjadi dorongan bagi para pelaku usaha atau investor untuk berlomba-

lomba dalam bersaing mengembangkan usaha khususnya sektor restoran. Maka, 

hal ini lah yang menyebabkan semakin pesatnya laju pertumbuhan restoran di 

Kota Palembang.  

Selain itu, mengingat Kota Palembang mempunyai potensi kuliner yang 

tidak kalah dengan kota lainnya di Indonesia, maka kontribusi pajak yang digali 

dari sektor restoran dapat meningkatkan penerimaan pajak daerah. Semakin 

berkembangannya Kota Palembang akan berdampak positif terhadap jumlah 

pengunjung baik oleh para penikmat kuliner maupun pengusaha yang dituntut 
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untuk mampu menyediakan fasilitas baik berupa sarana maupun prasarana untuk 

mendukung perkembangan daerah. Oleh karena itu dengan terbukanya sektor 

restoran akan menjadi peluang bagi daerah untuk meningkatkan upaya penggalian 

dan perolehan sumber pendapatan dari sektor ini. Dapat dilihat saat ini banyak 

sekali restoran, cafe, dan rumah makan yang muncul di Kota Palembang. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat pada Tabel 1.2 Jumlah Restoran atau 

Rumah Makan di Kota Palembang pada Tahun 2017-2020 sebagai berikut: 

Tabel 1.2. Jumlah Restoran atau Rumah Makan di Kota Palembang pada 

Tahun 2017-2020 

Tahun Jumlah Restoran di Kota Palembang 

2017 446,00 

2018 864,00 

2019 888,00 

2020 888,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2020) 

Pada Tabel 1.2 Jumlah Restoran atau Rumah Makan di Kota Palembang 

pada Tahun 2017-2020 menunjukkan bahwa laju pertumbuhan restoran di Kota 

Palembang dari tahun 2017-2020 semakin tahun semakin berkembang dan 

semakin mengalami peningkatan. Dalam rentang waktu 2017-2018 jumlah laju 

pertumbuhan restoran meningkat sangat pesat, dengan selisih bertambah 418 

restoran, dan pada tahun 2019 bertambah sebanyak 24 restoran, kemudian stabil 

hingga tahun 2020. Dengan semakin meningkatnya laju pertumbuhan restoran di 

Kota Palembang, maka seharusnya target anggaran dan realisasi pajak restoran di 

Kota Palembang juga semakin meningkat. 
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Dari hasil penjelasan diatas dapat dilihat pada Tabel 1.3 Target Anggaran 

dan Realisasi Pajak Restoran Kota Palembang pada tahun 2017-2020, sebagai 

berikut: 

Tabel 1.3. Target Anggaran dan Realisasi Pajak Restoran Kota Palembang 

Tahun 2017-2020 (Dalam Rupiah) 

Tahun Target Anggaran Realisasi 

2017 79.000.000.000 79.348.336.478 

2018 82.000.000.000 93.348.646.681 

2019 170.000.000.000 127.858.658.202 

2020 115.000.000.000 99.227.792.766 

Sumber : Badan Pengelola Pajak Daerah Kota Palembang 

Pada Tabel 1.3. Target Anggaran dan Realisasi Pajak Restoran Kota 

Palembang pada tahun 2017-2020 diatas dapat dilihat bahwa pajak restoran di 

Kota Palembang pada tahun 2017 dan 2018 realisasi pajak restoran mengalami 

peningkatan dan mampu mencapai target anggaran, akan tetapi pada tahun 2019 

realisasi pajak restoran mengalami penurunan, sehingga tidak mencapai target 

realisasi. Hal ini karena target anggaran pajak restoran yang ditetapkan pada tahun 

2019 terlalu tinggi dan kurangnya kesadaran masyarakat dalam hal membayar 

pajak.  

Maka, pada tahun 2020 pihak yang berwenang menurunkan penetapan 

target anggaran pajak restoran agar dapat mencapai target realisasi, akan tetapi 

pada tahun tesebut tidak mencapai target realisasi pajak restoran. Maka, dilihat 

dari hal tersebut dapat dilakukan upaya untuk meningkatkan penerimaan pajak 

restoran terhadap pajak daerah di Kota Palembang. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Putra (2016) dalam meningkatkan 

penerimaan pajak restoran Dinas Pendapatan Daerah Kota Malang melakukan 

upaya melalui intensifikasi dan ekstensifikasi. Secara umum intensifikasi 
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dilakukan dengan cara penyuluhan memanfaatkan berbagai media baik cetak 

maupun elektronik, dalam situasi khusus untuk Wajib Pajak (WP) tertentu, bisa 

dilakukan dalam bentuk himbauan, pemeriksaan atau bahkan penyelidikan apabila 

ditemukan adanya indikasi pelanggaran.  

Dalam upaya meningkatkan pajak restoran terhadap pajak daerah seperti 

contoh hasil penelitian di Kota Surabaya yang dilakukan oleh Candrasari (2016) 

mengenai kontribusi pajak hotel dan restoran dalam pencapaian kontribusi, ada 

sebab-sebab masalah yang mempengaruhi tingkat pencapaian realisasi kontribusi 

yang dihasilkan, yaitu sebagai berikut:  

a) Penerapan Self Assessment System yaitu wajib pajak berhak menghitung 

sendiri jumlah pajak yang akan dibayarnya sesuai dengan omzet ataupun 

pendapatan yang diperolehnya. Akan tetapi masih ada wajib pajak yang 

melaporkan pajaknya tidak sesuai dengan omzet sehingga penerimaan 

pendapatan asli daerah tidak dapat tercapai dengan baik karena antara 

realiasasi pajak daerah tidak memenuhi targetnya. Penerapan sistem 

pemungutan pajak yang tidak berjalan dengan efisien karena kesadaran wajib 

pajak yang menjadi kendala untuk terhindar dari pengenaan pajakserta 

pengelakan pajak dengan melanggar undang-undang jika dibandingkan 

dengan kelima teori-teori pajak antara lain (teori asuransi, teori kepentingan, 

teori gaya pikul, teori bakti, dan teori asas gaya beli) tidak akan dapat tercapai 

dan terwujud secara signifikan apabila wajib pajak tidak mematuhi tata cara 

pemungutan pajak yang sudah diatur dalam peraturan daerah pencapaian 

pajak terhadap peningkatan daerah tidak akan tercapai secara optimal dan 
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memenuhi target yang telah ditetapkan. Selain itu lemahnya penegakan 

hukum terhadap pemungutan pajak.  

b) Kesalahan pihak manajemen yang kesulitan pada saat pemungutan pajak yang 

sering menjadi alasan pihak manajemen adalah adanya kesalahan administrasi 

manajemen, pihak manajemen sebagai wajib pajak telah membayarkan dan 

melaporkan pajaknya tetapi jumlah yang dilaporkan sering tidak sesuai 

dengan realisasi yang dilaporkan kepada aparatur pajak.Alasannya karena 

adanya kesalahan dari administrasi manajemen dalam melaporkan jumlah 

penerimaan omzet sehingga pajak yang dilaporkan tidak sesuai. Kesalahan 

administrasi manajemen juga bisa terjadi karena pihak manajemen memang 

tidak ingin melaporkan pajaknya karena mempunyai manajemen pajaksendiri. 

Selain itu juga tidak sesuai dengan Teori Bakti bahwa karena sifat negara, 

timbulah hak mutlak untuk memungut pajak, artinya pungutan pajak yang 

dilakukan oleh suatu negara mutlak harus dikenakan kepada seluruh 

penduduk yang memiliki kewajiban dalam membayar pungutan pajak guna 

untuk meningkatkan pendapatan asli daerah dan meningkatkan perekonomian 

daerah. 

c) Tidak transparansi terhadap pendapatan pajaknya. Ketidaktransparasian suatu 

pajak terhadap pendapatan pajak yang diterimanya menyebabkan kesulitan 

aparatur pajak dalam mencapai targetnya untuk meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah. Ketidaktransparasian ini disebabkan wajib pajak tidak 

melaporkan keselurahan jumlah pajak yang harus dibayarkan atau tidak 

sesuai dengan pendapatan yang diterimanya. Ketidaktransparasian ini sering 
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dilakukan oleh wajib pajak agar pajak yang dibayarkan tidak terlalu tinggi 

atau dibawah target yang telah ditentukan. Dilihat dari dua fungsi pajak yaitu 

fungsi budgetair dan fungsi regulared, dalam pencapaian anggaran dan dalam 

mengatur pajaknya tidak dapat tercapai terlihat dari ketidaktransparasian 

pelaporan pajak yang mengakibatkan penerimaan pajak untuk negara tidak 

efektif menandakan bahwa adanya pihak manajemen dalam melaporkan 

pajaknya tidak sesuai dengan fungsi pajak yang ada sehingga berpengaruh 

terhadap pencapaian realisasi pajak yang semakin menurun tidak sesuai 

dengan target yang dilaporkan. 

Berdasarkan penjelasan dan uraian yang telah dijelaskan di atas 

mengenai pajak restoran dan pajak daerah, sangat memotivasi dan mendorong 

penulis untuk melakukan penelitian. Alasan pemilihan judul Analisis Laju 

Pertumbuhan Restoran dan Kontribusi Pajak Restoran Terhadap Penerimaan 

Pajak Daerah di Kota Palembang adalah karena untuk mengetahui apakah akan 

terjadi kenaikan atau penurunan terhadap penerimaan pajak daerah baik dari aspek 

laju pertumbuhan restoran dan kontibusi pajak restoran, Sehingga dapat diketahui 

seberapa besar peran pajak restoran menyumbang terhadap Pajak Daerah, Karena 

di palembang sendiri memiliki banyak potensi untuk meningktakan penerimaan 

pajak daerah melalui bidang kulinernya. Maka hasil uraian serta hasil pengamatan 

penulis akan dibahas dalam sebuah penelitian “Analisis Laju Pertumbuhan 

Restoran dan Kontribusi Pajak Restoran Terhadap Penerimaan Pajak 

Daerah di Kota Palembang”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana laju pertumbuhan restoran dan kontribusi pajak restoran 

dapat mempengaruhi penerimaan pajak daerah di Kota Palembang ? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi pencapaian target pajak restoran 

terhadap penerimaan pajak daerah di Kota Palembang ? 

3. Apa saja upaya yang dilakukan guna untuk meningkatkan pajak restoran 

terhadap penerimaan pajak daerah di Kota Palembang  ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah akan terjadi kenaikan atau penurunan 

terhadap penerimaan pajak daerah baik dari aspek laju pertumbuhan 

restoran dan kontibusi pajak restoran.  

2. Untuk mengetahui apa saja faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian 

target pajak restoran terhadap penerimaan pajak daerah di Kota 

Palembang. 

3. Untuk mengetahui apa saja dan bagaimana upaya yang telah dilakukan 

guna untuk meningkatkan penerimaan pajak restoran terhadap 

penerimaan pajak daerah di Kota Palembang. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Bagi Pengembang Ilmu 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ini dapat dijadikan 

sebagai alat ukur dan pembuktian empiris tentang bagaimana dan 

seberapa besar tingkat kenaikan atau penurunan yang terjadi terhadap 

penerimaan pajak daerah baik dari aspek laju pertumbuhan restoran 

dan kontibusi pajak restoran. 

2. Bagi Peneliti 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ini dapat menjadi 

referensi serta tambahan ilmu pengetahuan empiris mengenai analisis 

laju pertumbuhan restoran dan kontribusi pajak restoran terhadap 

penerimaan pajak daerah di Kota Palembang. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini berguna bagi peneliti lain yaitu dapat dijadikan 

sebagai bahan tambahan untuk mempertimbangkan dan menjadi 

bahan pemikiran dalam melakukan penelitian lebih lanjut dalam 

bidang yang sama.  

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Dengan adanya penelitian ini maka dapat membantu dan memberikan 

pandangan bagi para instansi tentang bagaimana dampak dan 
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pengaruh dari laju pertumbuhan restoran dan kontribusinya terhadap 

penerimaan pajak daerah. 

2. Dengan adanya penelitian ini maka bergunauntuk menambah 

informasi mengenai analisis laju pertumbuhan restoran dan kontribusi 

pajak restoran terhadap penerimaan pajak daerah di Kota Palembang. 

3. Dengan adanya penelitian ini maka berguna untuk menambah 

informasi mengenai faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak 

restoran terhadap pajak daerah serta upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan pajak restoran terhadap pajak daerah di Kota 

Palembang. 
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